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ABSTRAK

MUHAMMAD HAFFIZ PUTRA ARTA : 08051381924083. Analisis Alat
Tangkap Ramah Lingkungan Di Desa Sungsang, Kabupaten Banyuasin II,
Sumatera Selatan

(Pembimbing : Dr. Fauziyah, S.Pi dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si)

Sungsang yang terletak di Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin
Propinsi Sumatera Selatan. Masyarakat di kawasan ini sangat tergantung dengan
laut yang dijadikan sebagai tempat memenuhi kebutuhan hidup mereka. Perairan
Banyuasin di Sumatera Selatan memiliki potensi perikanan yang besar. Alat
tangkap ikan yang ramah lingkungan yaitu alat tangkap ikan yang tidak
memberikan dampak negatif terhadap lingkungan. Berbagai alat tangkap yang
terdapat di Desa Sungsang perlu dilakukan pengelompokan alat tangkap sesuai
kriterianya. CCRF menjelaskan kriteria alat tangkap ramah lingkungan
berdasarkan 9 kriteria. Longline menempatkan urutan prioritas pertama pada
aspek biologi dengan nilai V(A) = 2,86. Lift net, Set gill net, stow net, dan
Longline menempatkan urutan prioritas pertama pada aspek sosial budaya dengan
nilai V(A) = 3,00. Lift net menempatkan urutan prioritas pertama pada aspek
ekonomi dan CCRF dengan nilai V(A) berturut-turut = 4,75 dan 7,47. Trawl
menempatkan urutan prioritas pertama pada aspek teknis dengan nilai V(A) =
2.89. Pada hasil standarisasi fungsi nilai berdasarkan aspek teknis, biologi,
ekonomi, sosial budaya dan keramahan lingkungan Bagan menempakan urutan
prioritas pertama dengan nilai V(A) = 17,92.

Kata kunci : Alat tangkap ramah lingkungan, CCRF, Sungsang
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ABSTRACT

MU!—IAMMAD HA.FFIZ PUTRA ARTA : 08051381924083. Analysis of
Environmentally Friendly Fishing Gear in Sungsang Village, Banyuasin IT
Regency, South Sumatra

(Supervisors : Dr. Fauziyah, S.Pi and Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si)

Sungsang is located in Banyuasin I District, Banyuasin Regency, South
Sumatra Province. Communities in this area are very dependent on the sea which
is used as a place to fulfill their needs of life. Banyuasin waters in South Sumatra
have great fishery potential. Environmentally friendly fishing gear, namely fishing
gear that does not have a negative impact on the environment. It is necessary to
classify the various fishing gears in Sungsang Village according to the criteria.
CCRFE explains the criteria for environmentally friendly fishing gear based on 9
criteria. Longline places first priority on biological aspects with a value of V(4) =
2.86. Lift net, gill net set, stow net, and longline place the first priority on the
socio-cultural aspect with a value of V(A) = 3.00. The lift net places first priority
on the economic aspect and CCRF with a value of V(A) = 4.75 and 7.47
respectively. Trawling places the first priority on technical aspects with a value of
V(A) = 2.89. In the results of the standardization of value functions based on
technical, biological, economic, socio-cultural and environmental friendliness
aspects, the Chart places the first priority order with a value of V(4) = 17.92.

Keywords : CCRF, Environmentally friendly fishing gear, Sungsang
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RINGKASAN

MUHAMMAD HAFFIZ PUTRA ARTA : 08051381924083. Analisis Alat
Tangkap Ramah Lingkungan Di Desa Sungsang, Kabupaten Banyuasin I,
Sumatera Selatan

(Pembimbing : Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si)

Sungsang yang terletak di Kecamatan Banyuasin Il Kabupaten Banyuasin
Propinsi Sumatera Selatan. Masyarakat di kawasan ini sangat tergantung dengan
laut yang dijadikan sebagai tempat memenuhi kebutuhan rumah tangga mereka.
Aktivitas ekonomi masyarakatnya bergantung pada sumberdaya pesisir,
khususnya perikanan tangkap. Alat tangkap ikan yang ramah lingkungan yaitu alat
tangkap ikan yang tidak memberikan dampak negatif terhadap lingkungan, yaitu
alat tersebut tidak merusak dasar perairan, kemungkinan hilangnya alat tangkap,
serta kontribusi terhadap polusi, dampak terhadap biodiversity, komposisi hasil
tangkapan, dan adanya by catch.

Code Of Conduct for Responsible Fisheries (CCRF) merupakan tata laksana
yang memuat asas dan standar internasional mengenai sikap dan perilaku dalam
praktek yang bertanggung jawab baik di perairan nasional, Zona Ekonomi
Eksklusif (ZEE) maupun perairan laut lepas (off shore waters). Berdasarkan hasil
skoring dan standarisasi dari beberapa nilai aspek teknis, jaring trawl yang
merupakan alat tangkap yang memiliki nilai skoring tertinggi yaitu 2.89. Hal ini
dikarenakan dari aspek teknis alat tangkap trawl lebih unggul dibandingkan alat
tangkap lainnya, jaring trawl memiliki hasil rata-rata tangkapan 2685.29 kg
dengan jumlah trip rata-rata 15. Berdasarkan aspek biologi alat tangkap jaring
rawai merupakan alat tangkap unggulan berdasarkan standarisasi aspek biologi
dengan nilai skor 2.86 dimana jaring rawai dioperasikan dengan cara dihanyutkan.
Ikan target dari jaring rawai adalah 92.50% dengan rata-rata ukuran ikan target
yaitu 61 cm, menunjukan bahwa jaring rawai merupakan alat tangkap produktif.

Berdasarkan dari aspek sosial dan budaya menunjukan bahwa bagan, Jaring
set gill net, Jaring stow net, Jaring longline merupakan alat tangkap unggulan

berdasarkan standarisasi aspek sosial budaya dengan skor 3.00, yang mana alat
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tangkap tersebut tidak bertentangan dengan budaya setempat, dan tidak melanggar
dengan peraturan yang ada, serta tidak menimbulkan konflik antar sesama
nelayan. Berdasarkan aspek ekonomi yang meliputi biaya investasi , biaya tetap,
biaya variabel, biaya tenaga Kkerja, penghasilan, dan biaya penyusutan
menempatkan bahwa bagan (lift net) pada urutan prioritas pertama dengan nilai
skor 4.75. Dari skor tersebut sebelumnya telah dihitung total biaya invetasi (alat
tangkap dan kapal) yaitu mencapai Rp. 160.166.167,- Biaya tetap yang meliputi
biaya perawatan kapal dan perawatan alat tangkap mencapai Rp. 6.770.000,-
Biaya Variabel mencapai Rp. 90.491.667-, Biaya tenaga kerja Rp. 958.333,-
Biaya penyusutan (kapal dan alat tangkap) mencapai Rp. 7.483.333,- dan
mendapatkan penghasilan Rp. 900.450.000,-.

Berdasarkan aspek CCRF bahwa bagan tancap (lift net) merupakan suatu
alat tangkap yang terdapat pada urutan prioritas yang memiliki skor tertinggi yaitu
dengan nilai skor 7,47. Bagan tancap sendiri, merupakan suatu alat tangkap ikan
yang masuk dalam kategori lift net, dimana dalam proses pengoperasiannya,
bagan tancap mengandalkan lampu petromaks sebagai atraktor untuk menarik
perhatian ikan.

Berdasarkan kelima aspek yang telah dilakukan proses pengolahan data yaitu
aspek teknis, biologi, sosial budaya, ekonomi, dan CCRF (Code of Conduct
Resposible Fisheries), menunjukan bahwa alat penangkapan ikan dengan
menggunakan bagan tancap (lift net) di perairan Banyuasin, Sumatera Selatan
mempunyai tingkat keramahan lingkungan serta mempunyai selektifitas yang
tinggi. Nelayan di Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan memiliki peranan
penting dalam meningkatkan produktivitas penangkapan, oleh karna itu mereka
harus memiliki pengetahuan yang lebih dalam memahami perikanan tangkap yang
berkelanjutan, selanjutnya dalam hal ini juga pemerintah wajib mensosialisasikan
tentang perikanan tangkap yang bertanggung jawab, agar ketersediaan
sumberdaya perikanan di perairan Banyuasin, Sumatera Selatan terus berlanjut

dan berkembang.



LEMBAR PERSEMBAHAN

Lembar persembahan ini persembahkan sebagai wujud rasa terima kasih dan

apresiasi kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan terbaik selama

proses menyelesaikan skripsi ini. Karya ini dengan bangga penulis persembahkan

untuk:

1.

Keluarga saya, Mama, Papa, Kak Billy yang telah menjadi support system
utama saya lewat dukungan dan doa-doa yang dipanjatkan sehingga
memberikan adek kekuatan dalam menjalankan dan menyelesaikan semua
tanggung jawab selama masa kuliah ini, terima kasih juga karena terus
memberikan semangat dan motivasi untuk adek yang dulu awalnya sempat
bimbang untuk memilih jurusan ILMU KELAUTAN akan tetapi adek bisa
sampai ke tahap ini. Tidak banyak kata-kata yang bisa adek sampaikan untuk
kalian. Terima kasih. Semoga gelar sarjana ini dapat membalas semua jasa
dan dukungan kalian. Terima kasih atas atas segala kerja keras papa yang
papa curahkan untuk adek sehingga adek bisa menyelasaikan perkuliahan ini,
maaf kalo selama ini adek sering minta duit hehe. Untuk mama, terima kasih
yang sebesar-besarnya atas doa-doa yang telah dipanjatkan untuk adek
sehingga adek alhamdulillah bisa menyelesaikan masa perkuliahan ini dalam
waktu 3 tahun 10 bulan.

Bapak Dr. Melki, S. Pi., M. Si selaku Dosen Pembimbing Akademik, Arta
ucapkan terimakasih banyak kepada bapak yang telah banyak memberikan
motivasi, masukan selama Arta menjadi Mahasiswa di llmu Kelautan.

Ibu Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi selaku Dosen Pembimbing I di Tugas Akhir
Arta, terimakasih sebesar-besarnya ibu karena selama proses Skripsi ini ibu
sudah menjadi pembimbing yang sangat luar biasa, baik dalam memberikan
masukan, mentransfer ilmu yang sangat banyak, serta pernah menjadi tempat
berkeluh kesah selama Arta proses pengerjaan skripsi ini. Proses Skripsi ini
akan selalu Arta jadikan pengalaman yang luar biasa dalam hidup Arta.
Pokoknya ibu udah paket lengkap cantik, baik banget dan berprestrasi

hehehe. Selain ucapan terimakasih, Arta juga mohon maaf ibu jika selama



proses pengerjaan skripsi ini masih banyak kekurangan dan kesalahan. Sehat
selalu untuk ibu dan keluarga.

Ibu Ellis Nurjulliasti Ningsih, M.Si selaku Dosen Pembimbing Il di Tugas
Akhir Arta, terimakasih banyak juga atas kebaikan ibu selama ini, arta mau
minta maaf sebesar-besarnya dalam pengerjaan skripsi ini pernah membuat
ibu kesinggung dan lain sebagainya, semoga ibu kedepannya sukses selalu
dan semoga sehat-sehat terus untuk ibu dan keluarga.

Ibu Fitri Agustriani, M.Si dan Bapak Rezi Apri, M. Si selaku Dosen
Penguji | dan Il di Tugas Akhir Arta, terimakasih banyak bapak karena telah
memberikan banyak masukan serta ilmu selama proses Skripsi ini. Serta
sudah memberikan kemudahan dalam proses TTD sebagai persetujuan untuk
pencetakan skripsi ini.

Ibu Prof. Dr. Fauziyah, S. Pi, ibu Fitri Agustriani, M. Si, dan ibu Ellis
Nurjulliasti Ningsih, M. Si selaku dosen Laboratorium Eksplorasi
Sumberdaya dan Akustik Kelautan, sebelumnya Arta mau mengucapkan
terima kasih banyak karena telah memberikan ilmu dan memberikan
pengalaman-pengalaman yang sangat berharga selama arta menjadi asisten
Lab. Esak dan juga arta ingin menyampaikan terimakasih banyak kepada ibu
dosen yang telah mempercayai arta untuk membantu dalam penelitian,
pengabdian dan praktikum lainnya. Arta ingin menyampaikan mohon maaf
sebesar-besarnya apabila selama arta menjadi asisten sekaligus menjadi
Koordinator Lab. Esak Arta masih banyak kekurangan. Last but not least,
semoga Lab. Esak kedepannya lebih baik lagi dan lebih berprestasi lagi.
Salam Lab. Esak AVAILABLE, YOUNG, EXCELLENT!!

Seluruh lbu Bapak Dosen Illmu Kelautan : Bapak T. Zia Ulqgodry,
S.T.,M.Si.,PhD., Ibu Riris Aryawati, S.T., M.Si., Bapak Gusti Diansyah,
S.Pi.,,M.Sc., Ibu Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si., Ibu Ellis Nurjuliasti
Ningsih, S.Si., M.Si., Bapak Beta Susanto Barus, S.Pi., M.Si., Bapak Heron
Surbakti, S.Pi., M.Si., Bapak Andi Agusalim, S.Pi., M.Sc., Bapak Hartoni,
S.Pi., M.Si., Ibu Anna Ida Sunaryo Purwiyanto, S.Kel.,M.Si., Bapak Dr.
Rozirwan, S.Pi.,M.Sc., Bapak Dr. Melki, S.Pi., M.Si., Bapak Dr. Muhammad
Hendri, S.T.,M.Si., Bapak Rezi Apri, S.Si.,,M.Si., Ibu Dr. Fauziyah, S,Pi., lbu
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10.

11.

Dr. Isnaini, S.Si, M.Si. saya ucapkan terima kasih atas ilmu, kenangan,
pengalaman serta semua kemudahan yang telah diberikan selama 3,10 tahun
saya menjalani proses perkuliahan di jurusan IImu Kelautan ini.

Babe Marsai, babeee terimakasih sudah banyak memberikan masukan,
motivasi, serta sudah menjadi pendengar berbagai keluhan Arta selama
Kuliah. Babe terimakasih juga sudah sangat membantu, mempermudah untuk
dalam menyelesaikan berkas-berkas akademik Arta. Maaf be Arta sering
ngerepotin setiap main ke ruang babee hehe, maaf juga kalo arta ada salah
kata maupun perbuatan ke babe, pokoknya janji arta AC 1.5 PK buat babe
kagek hahahaha, semoga sehat selalu babeee.

Seluruh Asisten Lab. Esak 2019: Naufal Fauzany, Hardy Ilmi Madijid,
Fakhrur rozi, Teges Damar Ramadhan, Alfiansah Prastyo, Ersa Rahmaliani,
Rizka Anisa Zahira, Gita Kumalasari, Juhro Afidatur terima kasih banyak
atas kerjasamanya selama ini, mohon maaf apabila selama ini terdapat
kesalahan baik disengaja maupun tidak disengaja, kalian keren parah!
Semoga kedepannya kita menjadi orang yang sukses aamiin!!

Meli, Edi, Terimakasih untuk semua rangkaian berharga selama beberapa
tahun terakhir. Aku bertemu kalian yang ku sebut sebagai teman, atau bahkan
sahabat yang lebih tepat disematkan. Aku ucapkan terimakasih banyak sudah
selalu menjadi seperti saudara kandung meski tak sedarah. Terimakasih sudah
menjadi pendengar dan memberikan solusi atas semua masalah yang ada di
hidup aku hehe mulai dari permasalahan akademik, percintaan semuanyalah
pokoknya, terimakasih sudah selalu memberikan dukungan yang positif.
Kehadiran kalian sangatlah berarti buat saya. Semangat terus buat kalian.
Andi Daffa Zidane Alana, kalo orang ini gatau mau ngomongnya gimana,
intinya thankyou boy sudah selalu ada selama ini, walaupun kita deketnya
baru di semester 6 kali ya hahaha, maap dan kalo selama temenan ama gw
suka ngerepotin, suka nebeng balik, suka nginep rumah lo, suka minta jemput
dan lain-lain pokoknya, intinya semoga lu sukses selalu, dan gw percaya lu
orang baik bakal ditemuin sama orang baik juga. Sampai bertemu dititik
terbaik kita bro dan bertemu lagi dengan keadaan sudah sukses dan punya

anak masing”! haha aamiin.
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12.

13.

14.

15.

16.

Adelia Nurul dan Rafli Setiawan, Buat kalian berdua couple terbaik, gua
gatau mau ngomong apa ke kalian, intinya gua udah nganggep kalian berdua
kayak adek kandung sendiri, makasih banyak atas semua kebaikan kalian
mulai dari yang terkecil sampe yang gua sendiri ga nyangka kalian ngelakuin
itu, gua juga mau minta maaf kalo selama ini candaan ataupun itu pernah
menyinggung kalian dan maaf kalo selama ini suka ngerepotin kalian mulai
dari apapupun itu, harapan gua ke kalian semoga kalian terus jadi orang baik
walaupun dunia jahat sama kalian, sukses terus kuliahnya jangan males”an,
jangan boros”hidup di rantauan, pokoknya kalo ada apa”jangan sungkan
kabarin.

Rizgi Hafizudin, Kalo yang ini juga gatau ngomonginnya gimana lgi,
walaupun deketnya bisa dibilang seumur jagung lah ya, thankyou eskuu atas
kebaikannya selama ini baik dari materi maupun moril, intinyo kebaekan kau
dak bakal kulupoi nn pis wkwkwk, semoga sukses selalu esku dan semoga
dikelilingi orang-orang baik, sampai bertemu di titik terbaik kita dan bertemu
lagi dengan keadaan sudah sukses dan punya anak masing”! haha aamiin.
Laksamana Fachrizal Arsey, Orang yang yang paling nyantai, ngikut aja, ga
pernah banyak ngomong sekali ngomong jleb. Makasi eskuu atas
kebaekannya selama ini, baik dari materi maupun moril, semoga kedepannya
sukses selalu dan bertemu lagi di titik terbaik dan bertemu lagi dengan
keadaan sudah sukses dan punya anak masing”! haha aamiin.

Keluarga besar kosan ion ogan (Bapak, Ibu, Hardy, Teges, Farhan,
Anggi), Terimakasih banyak buat kalian semua atas waktunya dan kebaikan
kalian kurang lebih hampir 2 tahun nginep disana, manis masam pahit
kehidupan mungkin udah dialamin, pokoknya semoga Kita sukses selalu
kedepannya.

Theseus, Untuk theseus 2019 terimakasih banyak atas kebersamaannya
selama ini mulai dari jaman maba sampe sekarang udah lulus udah dialami
semua mulai dari manis, masam, dan pahitnya perkuliahan, semoga kita
semua kedepannya sukses, dan bertemu lagi dengan pekerjaan kita semua

yang udah sukses aamiin.
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17.

18.

Abang, kakak, dan adik tingkat, Terimakasih untuk setiap kebaikannya dan
bantuannya selama ini, terimakasih sudah menjadi bagian dari perjalanan
saya selama kuliah di llmu Kelautan. Tetap semangat kuliahnya dan semoga
cepat dapat gelar kebanggan kita semua S. Kel. Sampai bertemu lagi
semuanyal.

Teruntuk orang yang memiliki NIM 08051181924017, Halo cantik, aku
gatau mau ngomong apa sama kamu selain dari terimakasih, terimakasih
banyak karena telah menjadi sosok rumah serta menjadi support system saya
dari hari-hari dan proses yang tidak mudah dalam menyelesaikan skripsi ini.
Terimakasih karena sudah mengambil banyak bagian dan peran mulai dari
saya kampus mengajar, sempro, semhas, sidang, dan wisuda nantinya.
Terimakasih karena telah bersedia mendengarkan keluh kesah, memberikan
semangat, tenaga, serta berkontribusi banyak dalam penyelesaian skripsi ini.
Terimakasih karena telah menjadi bagian dari perjalanan hidup saya selama
dunia perkuliahan dan berharap until end (nyuaksss), kalo kata Pamungkas
yang lagunya berjudul monolog “Alasan masih bersama bukan karena
terlanjur lama tapi rasanya yang masih sama”. Halo kamu, makasih ya udah
mau bertahan sampai sejauh ini, ngehadepin manusia yang keras kepala dan
sedikit egois. Yang perlu kamu tahu, aku mengenalmu dengan hati, bukan
dengan mata. Dan aku menyayangimu dengan jiwa, bukan dengan kata. Dan
aku sayang sama kamu dengan rasa, bukan dengan logika. Aku memilih
kamu kamu bukan karena suka. But the way you treat me is amazing.
Mengutip dari lagunya Bruno Mars yang berjudul “Just the way you are”
yang menyatakan “And when you smile. The whole world stops and stares for
a while. Cause girl you’re amazing, just the way you are”. Last but not least,
jika ditanya “apa yang istimewa tentang kamu?” jawabannya tidak ada, hanya
saja tidak ada yang istimewa tanpa kamu.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan laporan Pemerintah Kabupaten Banyuasin (2011), daerah
pesisir Pantai Timur Sumatera Selatan yang berada di wilayah Kabupaten
Banyuasin merupakan wilayah muara sungai atau estuaria semi tertutup yang
dimana daerah tersebut sangat dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Dapat
dilihat secara geografis, Kabupaten Banyuasin yang terletak antara 1,30° hingga
4,0° Lintang Selatan dan 104° hingga 105°35° Bujur Timur. Wilayah ini
membentang mulai dari bagian tengah hingga bagian Timur Provinsi Sumatera
Selatan, dengan luas keseluruhan mencapai 11.832,99 km2 atau 1.183.299 Ha.
Menurut temuan Siahaan dan Telussa (2018), Kabupaten Banyuasin 1l merupakan
wilayah di Sumatera Selatan yang mayoritas penduduknya mencari pendapatan
dari sektor perikanan.

Perairan Banyuasin di wilayah Sumatera Selatan memiliki potensi perikanan
yang signifikan. Perairan ini merupakan muara yang ditandai dengan kecerahan
air yang rendah (keruh), substrat lumpur, dan pengaruh arus yang terkait dengan
pasang surut, seperti yang dikemukakan oleh Gustaman et al. (2012). Efrianto
(2017) juga menyebutkan bahwa, masyarakat di wilayah perairan Banyuasin,
Sumatera Selatan, sangat bergantung pada laut sebagai sumber penghidupan,
dengan penangkapan dan pengolahan ikan menjadi makanan ringan sebagai
kegiatan utama. Hal ini menunjukkan bahwa laut memiliki dampak yang
signifikan dalam kehidupan masyarakat di desa Sungsang.

Sebagian besar, yaitu sekitar 90,8%, dari usaha perikanan tangkap skala
kecil di wilayah tersebut menggunakan kapal perikanan dengan ukuran maksimal
5 GT. Sementara itu, sebanyak 9,2% menggunakan kapal dengan ukuran lebih
dari 5 GT, seperti yang disebutkan oleh Fauziyah et al. (2018). Penting bagi alat
penangkapan ikan untuk memiliki konstruksi yang jelas dan dapat dipahami,
karena konstruksi tersebut memberikan gambaran yang rinci tentang berbagai
bagian alat penangkapan ikan, seperti yang diungkapkan oleh Syahputra (2009).
Untuk memudahkan pengelompokan jenis alat tangkap, digunakan kode singkatan

yang sesuai dengan nama masing-masing alat tangkap, seperti yang dinyatakan
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olen Najamuddin (2012). Hal ini bertujuan untuk mempermudah proses
pengelompokan dan identifikasi alat tangkap tersebut.

Perikanan skala kecil menyediakan mata pencaharian dan ketahanan pangan
bagi jutaan nelayan skala-kecil dan masyarakat lokal di berbagai penjuru dunia
(Halim et al. 2020). Fauziyah et al. (2018) mencatat ada tujuh jenis alat tangkap
yang digunakan pada usaha perikanan tangkap skala kecil yang ada di Kabupaten
Banyuasin Il, diantaranya yaitu trammel net, trawl, jaring udang, rawai hanyut
(umpan), jaring insang hanyut, jaring insang tetap, dan serok.

Perkembangan kegiatan pada penangkapan ikan dunia terus meningkat dan
telah menunjukkan gejala overfishing di beberapa bagian perairan dunia.
(Nanholy, 2013). Penerapan CCRF (Code of Conduct Responsible Fisheries)
digunakan sebagai panduan dalam melaksanakan kegiatan perikanan secara
bertanggung jawab. Pedoman ini memberikan kerangka kerja yang komprehensif
bagi upaya baik di tingkat nasional maupun internasional untuk memastikan
pemanfaatan sumber daya laut secara lestari dan berkelanjutan, serta mencegah
dampak negatif terhadap ekosistem perairan selama penggunaan alat tangkap,
seperti yang dijelaskan oleh Surbakti (2021).

Alat tangkap ikan yang ramah lingkungan adalah alat tangkap ikan yang
tidak menyebabkan kerusakan pada dasar perairan, tidak berdampak pada
keanekaragaman hayati, tidak mengubah komposisi hasil tangkapan, dan tidak
menimbulkan bycatch (Kour dan Hibata, 2019). Meningkatnya jumlah peralatan
tangkap dan upaya penangkapan setiap tahunnya akan berkontribusi pada
peningkatan produksi secara keseluruhan. Meskipun demikian, hal ini hanya
berlaku jika stok ikan dalam keadaan yang baik (Triana et al. 2018). Penting
untuk mempertimbangkan faktor-faktor tersebut guna menjaga keseimbangan
antara kegiatan perikanan dan perlindungan lingkungan dalam rangka menjaga
kelangsungan sumber daya perikanan di masa datang.

Berbagai alat tangkap yang terdapat pada suatu lokasi, perlunya dilakukan
pengelompokan alat tangkap sesuai kriterianya. Code Of Conduct for Responsible
Fisheries (CCRF) sebagai suatu tata laksana yang memuat asas dan standar
internasional mengenai sikap dan perilaku yang bertanggung jawab baik di

perairan nasional, Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) maupun perairan laut lepas (off
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shore waters) (FAO, 1995). CCRF menyebutkan beberapa aspek alat tangkap
ramah lingkungan diantaranya yaitu memiliki selektivitas tinggi harus
dipertimbangkan berdasarkan 9 kriteria, yaitu alat tangkap tersebut tidak membuat
kerusakan terhadap habitat ikan, tidak berbahaya bagi nelayan, mendapatkan ikan
berkualitas baik, produk tidak membahayakan konsumen, by-catch rendah, tidak
berdampak terhadap keanekaragaman hayati, tidak menangkap jenis ikan yang

dilindungi, serta secara sosial dapat diterima oleh masyarakat (Marni et al. 2020).

1.2 Rumusan Masalah
Perikanan tangkap sebagai salah satu sektor yang menunjang ekonomi
masyarakat di Banyuasin. Segi ekonomi dapat diterima masyarakat dan
menguntungkan sehingga dapat memberikan tingkat pendapatan yang cukup bagi
nelayan. Dalam pengelolaan perikanan, perlu dipertimbangkan berbagai aspek
yang berkaitan dengan masalah tersebut, termasuk dalam pemilihan alat tangkap
yang ramah lingkungan sesuai dengan peraturan dan metode penangkapan yang
diatur dalam kerangka kerja tata laksana perikanan (CCRF). Proses ini melibatkan
sejumlah aspek, seperti aspek teknis, biologi, ekonomi, sosial, dan budaya.
Berdasarkan metode CCRF (Code of Conduct Responsible Fisheries) yang
telah di modifikasi oleh Triana (2018), terdapat beberapa kriteria mengenai alat
tangkap ramah lingkungan diantaranya yaitu: selektivitas yang tinggi, dampak
terhadap habitat, kualitas hasil tangkapan, keamanan pengoperasian alat tangkap,
keamanan produk bagi konsumen, hasil tangkapan sampingan (by-catch), dampak
terhadap biodiversitas, dampak terhadap spesies yang dilindungi, serta
penerimaan secara sosial.
Berdasarkan uraian tersebut terdapat beberapa permasalahan yang perlu
dikaji diantaranya yaitu:
1. Apakah alat tangkap yang dioperasikan di Banyuasin sudah sesuai dengan
aturan tata laksana perikanan tangkap (CCRF)?
2. Bagaimana memilih alat tangkap berdasarkan standarisasi penilaian tingkat
keramahan lingkungan yang mencakup 5 aspek (teknis, biologi, ekonomi,
sosial budaya, dan CCRF)?

Kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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Banyuasin 11

Keramahan Alat Tangkap Di Kabupaten

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis alat tangkap ramah lingkungan menurut CCRF di Kabupaten

Banyuasin II.

2. Menganalisis dan memilih alat tangkap berdasarkan, standarisasi penilaian

tingkat keramahan lingkungan yang mencakup 5 aspek (teknis, biologi,

ekonomi, sosial budaya, dan CCRF).

1.4 Manfaat

Memberikan informasi serta gambaran umum usaha perikanan tangkap serta

memberikan informasi mengenai alat tangkap ramah lingkungan yang ditinjau

dari beberapa aspek di Kabupaten Banyuasin 11
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